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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Spesifikasi Alat Bulldozer 

Spesifikasi alat bulldozer yang diuji 

No Parameter Spesifikasi Bulldozer 

1 Jenis Bulldozer D21 PL 

2 Jenis Motor Penggerak Motor Diesel 4 langkah 

3 Daya 300 HP 

4 Volume Silinder 940 CC 

5 Sistem Pendingin Air Radiator (Afnac) 

6 Bahan Bakar Solar 

7 Kapasitas Tangki Bahan Bakar 50 Liter 

8 Kapasitas Tangki Pelumas 8 Liter 

9 Jenis Pelumas SAE 30 

10 Transmisi Manual (Poros Propeler) 

11 Kopling Utama Tipe Basah (Kanvas basah yang 

terendam oli hidrolik) 

12 Kopling Belok String Tipe Kering 

13 Rem Ekspansi Dalam  

14 Sistem Pembakaran Injeksi Langsung 

15 Sistem Pembersihan Udara  Filter Udara Elemen Kering 
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Lampiran 2.  Biaya Pengoperasian Alat 

1. Biaya Tetap 

• Biaya penyusutan 

KP =
P−S

n
  

      = 
Rp.1.300.000.000 – Rp.450.000.000 

10 tahun
 

      = 
𝑅𝑝.850.000.000

10 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

      = Rp. 85.000.000/tahun 

• Biaya bunga modal 

𝐼 =
𝑖 × (𝑃 − 𝑆)(𝑛 + 1)

2𝑛
 

 = 
12,5% × (𝑅𝑝.1.300.000.000−𝑅𝑝.450.000.000)(10 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛+1) 

2 ×10 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

 = 
0,125 ×(𝑅𝑝.850.000.000)(11 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛)

20 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

 = 
0,125  ×(𝑅𝑝 9.350.000.000)

20 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

 = 
𝑅𝑝.  1.168.750.000

20 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

 = Rp.58.437.500/tahun 

 

• Biaya pajak 

𝑇 = 2% ×  (𝑃 − 𝑆) 

 = 0,02 × (Rp.1.300.000.000 – Rp.450.000.000) 

 = 0,02 × (Rp.850.000.000) 

 = Rp. 17.000.000/tahun 

Biaya  tetap = Biaya penyusutan + Biaya bunga modal + Biaya pajak  

 = Rp. 85.000.000 + Rp. 58.437.500 + Rp. 17.000.000 

 = Rp. 160.437.500/tahun 

2. Biaya tidak Tetap 

• Biaya bahan bakar  

𝐵𝑏 = 𝐾𝑏 ×  𝐻𝑏 

 = 25,97 liter/jam × Rp. 6.500/liter 

 = Rp. 168.805/jam × 5 jam 
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 = Rp. 844.025/hari × 20 hari 

 = Rp. 16.880.500/bulan × 6 bulan 

 = Rp. 101.283.000,-/tahun 

• Biaya pelumas 

𝐵𝑝 = 𝐾𝑝 ×  𝐻𝑝 

= 30 liter/bulan × Rp. 34.300/liter 

= Rp. 1.029.000/bulan × 6 bulan 

= Rp. 6.174.000/tahun 

• Biaya pemeliharaan 

𝐵𝑟 =
1.2%

100 𝑗𝑎𝑚
 × (𝑃 − 𝑆) 

=  
0,012

100 𝑗𝑎𝑚
 × (𝑅𝑝. 1.300.000.000 − 𝑅𝑝. 450.000.000) 

= 0,00012 × Rp. 850.000.000 

= Rp. 102.000/jam × 2 jam 

= Rp.204.000/hari × 10 hari 

= Rp. 2.040.000/bulan × 6 bulan 

= Rp. 12.240.000/tahun 

• Biaya operator 

𝐵𝑜  = Rp. 40.000/jam × 5 jam/hari 

= Rp. 200.000/hari × 20 hari 

= Rp. 4.000.000/bulan × 6 bulan 

= Rp. 24.000.000/tahun 

• Biaya penjaga alat 

 𝐵𝑝 = Rp. 1.000.000/bulan × 6 bulan 

= Rp. 6.000.000/tahun 

Biaya  tidak tetap = biaya bahan bakar + biaya pelumas biaya perbaikan+ biaya 

operator + biaya penjaga alat 

 = Rp.  101.283.000 + Rp. 6.174.000 + Rp. 12.000.000 +  

   Rp. 24.000.000 + Rp. 6.000.000 

 = Rp. 149.457.000/tahun 

 



 

 

26 

 

    

Lampiran 3. Analisis Kelayakan Alat 

1. Net Present Value (NPV) 

• ∑ PVB  = 𝑃𝑉𝐵1 + 𝑃𝑉𝐵2 + 𝑃𝑉𝐵3 + 𝑃𝑉𝐵4 + 𝑃𝑉𝐵5 + 𝑃𝑉𝐵6 + 𝑃𝑉𝐵7 + 𝑃𝑉𝐵8 + 

               𝑃𝑉𝑩9 + 𝑃𝑉𝐵10 

= 𝐵1 (
1

1+𝑖
)

1

+ 𝐵1 (
1

1+𝑖
)

2

+ 𝐵1 (
1

1+𝑖
)

3

+ 𝐵1 (
1

1+𝑖
)

4

+ 𝐵1 (
1

1+𝑖
)

5

+

           𝐵1 (
1

1+𝑖
)

6

+ 𝐵1 (
1

1+𝑖
)

7

+ 𝐵1 (
1

1+𝑖
)

8

+ 𝐵1 (
1

1+𝑖
)

9

+ 𝐵1 (
1

1+𝑖
)

10

 

=
𝑅𝑝.600.000.000

(1+0,0125)1 +
𝑅𝑝.  600.000.000

(1+0,125)2 +
𝑅𝑝.  600.000.000

(1+0,125)3 +
𝑅𝑅𝑝.  600.000.000

(1+0,125)4 +

           
𝑅𝑝.  600.000.000

(1+0,125)5
+

𝑅𝑝.600.000.000

(1+0,125)6
+

𝑅𝑝.  600.000.000

(1+0,125)7
+

𝑅𝑝.  600.000.000

(1+0,125)8
+

          
𝑅𝑝.  600.000.000

(1+0,125)9 +
𝑅𝑝.  600.000.000

(1+0,125)10   

=   Rp. 3.321.858,491 

• ∑ PVC  = 𝑃𝑉𝐶1 + 𝑃𝑉𝐶2 + 𝑃𝑉𝐶3 + 𝑃𝑉𝐶4 + 𝑃𝑉𝐶5 + 𝑃𝑉𝐶6 + 𝑃𝑉𝐶7 + 𝑃𝑉𝐶8 +

                 𝑃𝑉𝐶9 + 𝑃𝑉𝐶10 

= 𝐶1 (
1

1+𝑖
)

1

+ 𝐶1 (
1

1+𝑖
)

2

+ 𝐶1 (
1

1+𝑖
)

3

+ 𝐶1 (
1

1+𝑖
)

4

+ C (
1

1+𝑖
)

5

+

𝐶1 (
1

1+𝑖
)

6

+ 𝐶1 (
1

1+𝑖
)

7

+ 𝐶1 (
1

1+𝑖
)

8

+ 𝐶1 (
1

1+𝑖
)

9

+ 𝐶1 (
1

1+𝑖
)

10

 

=
𝑅𝑝.310.134.500

(1+0,125)1 +
𝑅𝑝.310.134.500

(1+0,125)2 +
𝑅𝑝.310.134.500

(1+0,125)3 +
𝑅𝑝.310.134.500

(1+0,125)4 +

𝑅𝑅𝑝.310.134.500

(1+0,125)5 +
𝑅𝑝.310.134.500

(1+0,125)6 +
𝑅𝑝.310.134.500

(1+0,125)7 +
𝑅𝑝.310.134.500

(1+0,125)8 +

𝑅𝑝.𝑅𝑝.310.134.500

(1+0,125)9 +
𝑅𝑝.310.134.500

(1+0,125)10   

=   Rp. 3.017.038,204 

𝑁𝑃𝑉 = ∑ 𝑃𝑉𝐵 − ∑ 𝑃𝑉𝐶 

= Rp. 3.321.858,491 – Rp. 3.017.038,204 

= Rp. 304.820,29 

2. Equivalent Uniform Annual Worth (EUAW)  

𝐸𝑈𝐴𝑊𝐵 = ∑ 𝑃𝑉𝐵(𝐴 / 𝑃, 12,5%, 10) 

= Rp. 3.321.858,49 (0,22125) 

= Rp.734.961,191  

𝐸𝑈𝐴𝑊𝐶 = ∑ 𝑃𝑉𝐶  (𝐴 / 𝑃, 12,5%, 10) 
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= Rp. 3. 017.038,204 (0,22125) 

= Rp. 667.519702  

𝐸𝑈𝐴𝑊 = EUAWB − EUAWC 

= Rp. 734.961,191- Rp. 667.519,702 

= Rp.  67.441,489 

3. Break Event Point 

 BEP =
BT

(REV−(BTT×CAP)
 

 = 
Rp.160.437.500/tahun

(Rp.3.448.275,86/ha−(Rp.1.365.881/jam×0,31 ha)
 

 = 
Rp.160.437.500/tahun

(Rp.3.448.275,86/ha−Rp.423.423,11/ha
 

 = 
Rp.160.437.500/tahun 

Rp.3.024.852,75/ha
 

 = 53,03 ha/tahun 

4. Benefit Cost Ratio 

BC =
∑ PV 𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡

∑ PV 𝐶𝑜𝑠𝑡
 

=
Rp. 3.321.858,49

Rp. 3.017.038,02
 

=  1,10 
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Lampiran 4. Dokumentasi penelitian      

         

(a) Pengambilan data luas lahan   (b) Pengolahan lahan 

 

             

(c) Lahan yang sudah diolah       (d) Wawancara dengan operator alat 

 

 


